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O e e e Pendapatan operasional perusahaan turun 21,9% year on year (yoy)

L woso e o e menjadi Rp 5,69 miliar dari sebelumnya Rp 7,29 miliar. ISAT membukukan
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o T T rugi bersih sebesar Rp 506 miliar per Maret 2018. Padahal, pada periode
yang sama tahun lalu, perusahaan masih membukukan laba bersih sebesar

Sumber - Bloomberg Rp 174 miliar. Pelanggan seluler Indosat juga tercatat menurun 12,7%

dibandingkan kuartal IV-2017. Pada kuartal pertama 2018, Indosat memiliki
96,1 juta pelanggan. Sementara kuartal sebelumnya, sebanyak 110,2 juta
pelanggan.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT MAP Boga Adiperkasa Tbk (MAPB) pada kuartal pertama tahun ini
mencatatkan kenaikan pendapatan bersih sebesar 22%. Per Maret 2018,
perusahaan meraih pendapatan Rp 535 miliar, meningkat dibandingkan periode
yang sama tahun lalu senilai Rp 439 miliar. Selain itu, laba bersih yang
dinormalisasikan tumbuh 8,2% menjadi Rp 31 miliar, meningkat dari Rp 29
miliar pada kuartal pertama tahun 2017.

Fokus utama perusahaan saat ini antara lain untuk memimpin transformasi
digital, memanfaatkan glocoalization, meningkatkan investasi melalui
pengembangan SDM, pertumbuhan ilmiah yang menguntungkan melalui data
berbasis riset, serta mendekatkan diri kepada masyarakat dalam program CSR
perusahaan. Perseroan juga akan terus membuka gerai sekitar 60-70 gerai di
berbagai lokasi yang memberikan kenyamanan dan tempat pelanggan
melakukan beragam aktivitas.

PT kabelindo Murni Tbk (KBLM) mematok belanja modal atawa capital
expenditure (capex) tahun ini sebesar Rp 10 miliar. Investasi ini bersumber dari
kas internal dan ditujukan untuk menambah kapasitas produksi pabrik KBLM.
Perusahaan melihat perlu untuk menambah kapasitas produksi tersebut.
Pasalnya, hal ini untuk mengimbangi adanya kenaikan permintaan kabel yang
ada.

Potensi permintaan kabel tersebut, lantaran banyaknya volume pekerjaan
pembangunan oleh pemerintah pada 2018. Antara lain, pekerjaan proyek listrik
35.000 MW yang tertunda pada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menjadi ceruk
pekerjaan yang bisa dikerjakan oleh Kabelindo. Momentum ini pula yang
menjadi latar belakang Kabelindo Murni untuk meningkatkan kapasitas produksi.

PT Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR) mencatatkan pendapatan bersih
naik 7,6% menjadi Rp 198 miliar year on year (yoy). Namun, beban pokok
penjualan meningkat 12% yoy menjadi Rp 168 miliar pada kuartal I 2018.
Sehingga berdampak pada penurunan laba kotor sebesar 14% menjadi Rp 30
miliar. Sementara, laba bersih turun 19% menjadi Rp 16,6 miliar pada triwulan
pertama tahun ini.

Manajemen mengatakan, laba bersih belum naik lantaran perusahaan membeli
mesin baru. Memasuki bulan April lalu, keadaan keuangan sudah mulai normal.
Perseroan akan memaksimalkan lini bisnis kemasan baik di segmen farmasi
maupun non-farmasi. Perusahaan optimistis akan mampu mencatatkan
pertumbuhan bottom line atau laba yang positif tahun ini. Sebab peluang
permintaan kemasan alumunium foil diprediksi dapat terus tumbuh.

PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) siap ekspansi dengan laba ditahan
tahun lalu. Salah satu proyek yang akan digarap APLN adalah proyek apartemen
di Podomoro Golf View Cimanggis, Depok. Proyek apartemen ini memilki luas 60
hektare (ha). Ekspansi ini merupakan salah satu langkah APLN mengerek
pendapatan karena proyek reklamasi Pulau G di Teluk Jakarta masih terhenti.
Manajemen mengatakan, 75% calon pembeli masih bertahan dan berharap
proyek tersebut bisa dirampungkan. Sekitar 25% calon pembeli lainnya sudah
shifting (beralih).

APLN tidak membagi dividen tahun buku 2017. Tahun lalu, Agung Podomoro
mengantongi laba Rp 1,37 triliun, naik 117% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Lonjakan laba ini terjadi di tengah kenaikan pendapatan yang
hanya 17%. Kenaikan laba yang tinggi ini berasal dari keuntungan penjualan
aset tetap senilai Rp 919,68 miliar.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside (+)/Downside (-)
Automotive :
Astra International ASII BUY 7,100 9,800 38.03%
Astra Otoparts AUTO BUY 1,575 2,500 58.73%
Mitra Pinasthika Mustika MPMX BUY 1,130 1,300 15.04%
Selamat Sempurna SMSM BUY 1,430 1,500 4.90%
Banks :
Bank Mandiri BMRI BUY 7,175 9,500 32.40%
Bank Rakyat Indonesia BBRI BUY 3,210 3,800 18.38%
Bank Central Asia BBCA HOLD 22,900 22,000 -3.93%
Bank Negara Indonesia BBNI BUY 8,050 10,200 26.71%
Bank Tabungan Negara BBTN BUY 2,860 4,175 45.98%
Cement :
Indocement Tunggal Prakarsa INTP SELL 17,725 15,000 -15.37%
Semen Baturaja SMBR SELL 3,470 375 -89.19%
Semen Indonesia SMGR HOLD 8,950 8,830 -1.34%
Construction :
Adhi Karya ADHI BUY 1,795 2,700 50.42%
Pembangunan Perumahan PTPP BUY 2,130 4,700 120.66%
Waskita Karya WSKT BUY 1,970 3,300 67.51%
Wijaya Karya WIKA BUY 1,330 2,900 118.05%
Wijaya Karya Beton WTON BUY 420 750 78.57%
Waskita Beton Precast WSBP BUY 372 620 66.67%
Consumer :
Indofood CBP ICBP HOLD 8,475 9,300 9.73%
Indofood Sukses Makmur INDF BUY 6,375 9,700 52.16%
Unilever Indonesia UNVR HOLD 49,450 58,300 17.90%
H.M. Sampoerna HMSP HOLD 3,600 4,100 13.89%
Healtcare :
Kalbe Farma KLBF HOLD 1,435 1,850 28.92%
Siloam International Hospitals SILO HOLD 6,375 10,800 69.41%
Mitra Keluarga Karyasehat MIKA HOLD 1,800 2,400 33.33%
Prodia Widyahusada PRDA BUY 3,200 7,500 134.38%
Infrastructure :
Jasa Marga JSMR HOLD 4,100 6,150 50.00%
Perusahaan Gas Negara PGAS HOLD 1,930 2,270 17.62%
Cikarang Listrindo POWR BUY 1,150 1,580 37.39%
Plantation :
Astra Agro Lestari AALI BUY 12,075 18,500 53.21%
PP London Sumatera LSIP BUY 1,095 1,900 73.52%
Bisi International BISI BUY 1,910 2,100 9.95%
Property :
Agung Podomoroland APLN BUY 200 420 110.00%
Alam Sutera realty ASRI BUY 348 420 20.69%
Bumi Serpong Damai BSDE BUY 1,520 2,400 57.89%
Ciputra Development CTRA BUY 950 1,355 42.63%
Lippo Karawaci LPKR BUY 400 1,420 255.00%
Summarecon Agung SMRA BUY 870 1,340 54.02%
Telecommunication :
Indosat ISAT BUY 3,430 7,200 109.91%
Telkom Indonesia TLKM BUY 3,700 5,120 38.38%
XL Axiata EXCL BUY 1,890 4,670 147.09%
Telecommunication Tower :
Sarana Menara Nusantara TOWR HOLD 2,900 4,550 56.90%
Tower Bersama TBIG HOLD 5,125 6,400 24.88%
Mining :
Adaro Energy ADRO BUY 1,700 2,600 52.94%
Tambang Batubara Bukit Asam PTBA BUY 3,430 3,900 13.70%
United Tractors UNTR BUY 33,075 42,000 26.98%
Vale Indonesia INCO BUY 3,120 4,500 44.23%
Medco Energi Internasional MEDC BUY 1,200 1370 14.17%
Retail :
Matahari Department Store LPPF SELL 8,700 9,900 13.79%
Industrial Estate :
Surya Semesta Internusa SSIA BUY 494 700 41.70%
Pura Delta Lestari DMAS BUY 147 270 83.67%
Bekasi Fadjar BEST BUY 282 380 34.75%
Multi Pinasthika MMLP BUY 580 655 12.93%
Jaya Real Property JRPT BUY 810 1350 66.67%
source : Fundamental IPOT
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS
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